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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji tentang analisis representasi kekerasan dalam beberapa lagu 

pengantar tidur anak-anak berbahasa Inggris seperti Oranges and Lemons, Ring 

Around The Rosies, London Bridge is Falling Down, Rockabye Baby dan Baa Baa 

Blacksheep dengan menggunakan analisis wacana kritis yang berkaitan dengan teks, 

kognisi social, dan konteks. Tujuan analisis wacana kritis ini untuk mengidentifikasi 

hubungan teks dengan kognisi sosial dan konteks beberapa lirik lagu pengantar tidur 

anak-anak berbahasa Inggris tersebut. Dalam pandangan ini, bahasa mewakili teori 

tentang kenyataan, tentang jenis hal, dan situasi di dunia. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif melalui pendekatan representasi. Dalam pengumpulan 

data, peneliti melakukan observasi dan studi dokumen karena data yang digunakan 

berupa syair atau lirik lagu yang ditranskripkan melalui teks. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan teks, kognisi social, dan konteks pada lirik lagu pengantar 

tidur anak-anak berbahasa Inggris Oranges and Lemons, Ring Around The Rosies, 

London Bridge is Falling Down, Rockabye Baby dan Baa Baa Blacksheep yang 

mungkin berbeda dengan sudut pandang masyarakat pada umumnya. Penelitian ini 

juga berupaya mengungkapkan permasalahan yang sering muncul dalam memahami 

makna. 

 

Kata kunci: representasi kekerasan, lirik lagu, Bahasa Inggris 

 

 

PENDAHULUAN 

Musik adalah salah satu budaya manusia yang menarik. Musik secara tidak 

langsung memegang peranan dalam berbagai bidang. Musik menjadi sarana 

pemenuhan kebutuhan manusia dalam menyampaikan hasrat untuk mengembangkan 

seni berkreasi. Di dalam musik, terdapat lirik lagu yang diciptakan oleh pencipta 

lagu. Penggunaan bahasa yang dipakai dalam lirik lagu sangat berbeda pada 

pemakaian bahasa sehari-hari. Perbedaan itu dapat dilihat dari kalimat-kalimat yang 

dibuat dalam lirik tersebut karena mengandung makna tersurat dan tersirat yang 

dapat dipersepsikan oleh khalayak sebagai sebuah tanda tanya terhadap maksud dari 

lirik lagu tersebut.  

Lagu pengantar tidur (lullaby) adalah lagu yang memiliki irama cukup halus, 

berulang-ulang, ditambah dengan kata-kata sayang, sehingga dapat membangkitkan 

rasa rileks, nyaman dan akhirnya dapat membuat mengantuk bagi anak-anak yang 

mendengarnya. (Danandjaja, 2002). Namun, beberapa lullaby seperti Oranges and 
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Lemons, Ring Around the Rosies, London Bridge is Falling Down, Rockabye Baby 

dan Baa Baa Blacksheep yang mempunyai irama lembut dan riang gembira ternyata 

menyimpan rahasia makna dan sejarah yang kelam (BBC, 2015). Padahal lagu-lagu 

pengantar tidur diatas cukup terkenal di kalangan masyarakat dan disukai anak-anak 

karena memiliki irama yang enak didengar. 
Jika kita perhatikan, terdapat pembahasan mengenai wabah, pungutan pajak 

pada abad pertengahan, penyiksaan atas nama agama, serta prostitusi dalam beberapa 

lagu lullaby tersebut. Semua itu pastilah bukan topik-topik yang diperuntukkan bagi 

anak-anak, seperti bayi yang jatuh dari pepohonan, kepala yang dipenggal di pusat 

kota London, binatang yang dimasak hidup-hidup, dan masih banyak lagi. Topik-

topik tersebut sangatlah tidak tepat jika disampaikan kepada anak-anak (BBC, 2015). 

Fenomena yang terdapat dalam lirik lagu pengantar tidur tersebut tidak terlepas dari 

tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks, yang membentuk suatu wacana 

dengan melibatkan kesadaran masyarakat dan penulis lagu. Tentu saja di dalamnya 

terjadi komunikasi sehingga penulis dapat menerima pesan atau informasi dari 

fenomena atau budaya masyarakat sosial setempat sehingga mempengaruhi 

pemikiran sang penulis lagu. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis lima lagu 

pengantar tidur berbahasa Inggris sebagai tema penelitian ini. Berdasarkan hasil 

pengamatan, lagu-lagu tersebut memiliki syair atau lirik yang secara terang-terangan 

merepresentasikan unsur kekerasan. Penelitian ini sangat penting untuk dicermati 

mengingat lagu pengantar tidur berbahasa Inggris sudah mulai dikenal dan sering 

dinyanyikan oleh masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya ekspansi 

budaya dan bahasa, dimana masyarakat Indonesia juga merupakan bagian dari 

masyarakat global. Akan tetapi, sebagian besar orang tua tidak mengetahui atau 

memperhatikan makna yang terkandung di dalamnya sehingga diperlukan 

pengetahuan Dalam hal ini mengenai unsur kebahasaannya sehingga dapat 

meningkatkan kewaspadaan dalam memilih lagu pengantar tidur bagi anak-anak 

mereka.  
 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah    deskriptif    dengan    pendekatan kualitatif.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lagu Oranges and Lemons, 

Ring Around the Rosies, London Bridge is Falling Down, Rockabye Baby dan Baa 

Baa Blacksheep. Selain dari kelima lirik lagu  pengantar tidur anak-anak berbahasa 

Inggris tersebut, peneliti menggunakan data pelengkap yang bersumber dari buku-

buku referensi, jurnal–jurnal, buku-buku semantik, buku-buku analisis wacana kritis 

dan situs-situs lainya yang berkaitan dengan penelitian (Ali,1987). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui pengamatan lagu tersebut 

yang diputar di Youtube, transkripsi lirik lagu, dan kategorisasi lirik lagu-lagu 

tersebut menurut teori analisis wacana kritis Van Dijk dengan struktur atau tingkatan 

teks-kognisi social-konteks. Langkah terakhir penelitian ini adalah menganalisis data 

dengan cara menemukan representasi makna yang terkandung pada lirik lagu-lagu 

tersebut, menganalisis lirik lagu-lagu tersebut dengan analisis wacana kritis Van 

https://www.bbc.com/indonesia/vert_cul/2015/08/150827_vert_cul_liriklaguanak
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Dijk, serta membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari analisis wacana kritis 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Struktur Makro (Tematik) 

 Dalam struktur makro, hal yang diamati adalah elemen tematik meliputi tema 

dan topik yang ada di dalam lima lagu pengantar tidur anak berbahasa Inggris di atas. 

Bagian ini merupakan gambaran umum suatu teks. Tema ini dapat dilihat dari semua 

lirik lagu di atas yang merepresentasikan tema orang yang berhutang pada lagu 

Oranges and Lemons, tema permainan anak pada lagu Ring Around The Rosies, tema 

jembatan pada lagu London Bridge is Falling Down, tema bayi yang sedang ditimang 

dalam lagu Rockabye Baby dan tema hewan domba pada lagu Baa Baa Blacksheep.  

 Pada lagu pertama yang berjudul Oranges and Lemons, terdapat enam gereja 

yang diceritakan. Keenam gereja itu berada di lokasi yang berurutan di suatu masa di 

Inggris. Hutang dan gereja dikaitkan dengan peradilan narapidana yang akan 

mendapatkan hukuman mati. Sebelum narapidana tersebut dihukum mati, maka ia 

diarak terlebih dahulu melewati gereja-gereja tersebut. Berikutnya, lagu kedua yang 

berjudul Ring Around The Rosies, pengarang mengambil tema anak-anak yang 

membentuk sebuah lingkaran, berputar, dan jatuh. Hal tersebut merupakan pola 

pergerakan suatu wabah yang pernah terjadi di masa lalu di Eropa. Banyak orang 

meninggal (we all fall down) karena terkena wabah tersebut.  

   Kemudian, lagu ketiga yang berjudul London Bridge is Falling Down 

memberikan gambaran mengenai jembatan yang runtuh di London. Jembatan ini 

dibangun dengan praktik immurement atau praktik hukuman mati di mana seseorang 

dikurung dalam sebuah bangunan tanpa adanya jalan keluar dan dibiarkan mati 

karena kelaparan dan dehidrasi. Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat Eropa kuno. 

Mereka percaya bahwa bangunan akan lebih kokoh setelah pelaksanaan hukuman 

mati ini. Selanjutnya, pada lagu keempat, bayi yang ditimang di atas pohon ketika 

angin berhembus kencang pada lagu Rockabye Baby terasa tidak masuk akal karena 

dapat membahayakan. Saat dahan patah, buaian akan terjatuh juga merupakan lirik 

yang memperkuat bahwa lagu tersebut menggambarkan kekerasan pada liriknya. 

Terakhir, lagu terakhir yang berjudul Baa Baa Blacksheep membahas mengenai 

domba hitam yang dicukur bul unya untuk dibagi-bagikan kepada tiga golongan, 

yaitu pria (master), wanita (dame) dan anak laki-laki (little boy). 

 

2. Superstruktur (Skematik) 

        Superstruktur diartikan sebagai kerangka suatu teks serta bagaimana suatu teks 

tersebut dapat tersusun secara utuh. Skematik merupakan teks yang mempunyai alur 

dari awal sampai akhir. Dari sebuah skematik atau alur, dapat dilihat bagian-bagian 

dalam suatu teks yang tersusun dan diurutkan sehingga menghasilkan kesatuan arti. 

Tahapan alur terbagi atas lima bagian yaitu: (1) Situation yaitu pengarang mulai 

melukiskan suatu keadaan atau situasi, (2) Generating circumstances yaitu peristiwa 

bersangkut-paut, yang berkait-kaitan mulai bergerak, (3) Rising action yaitu keadaan 

mulai memuncak, (4) Climax yaitu peristiwa-peristiwa mencapai klimaks, serta (5) 
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Denouement yaitu pengarang memberikan pemecahan sosial dari semua peristiwa 

(Tarigan, 2009). Tahapan alur yang akan diteliti dalam lima lagu pengantar tidur 

anak-anak berbahasa Inggris yaitu tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, 

tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Tahap-tahap 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut 

 
 

Gambar 1. Analisis Superstruktur (Skematik) Lirik Lagu Pengantar Tidur 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, pada tahap penyituasian (situation), pengarang 

mulai menampilkan peristiwa dengan memunculkan suatu masalah awal yang 

merupakan penyebab dari kemunculan konflik melalui peristiwa yang bersangkut-

paut, yang berkait-kaitan dan mulai bergerak. Dilanjutkan dengan generating 

circumstances dimana pola lirik lagu di atas mulai menunjukkan kejadian yang 

berkaitan atau bersangkut paut. Namun, dalam lagu Baa Baa Blacksheep tidak 

ditemukan generating circumstances. Pada tahapan ketiga, terdapat rising action 

dimana makna lirik pada beberapa lagu di atas mulai memuncak. Setelah rising 

action, terdapat climax yang menunjukkan puncak dari masalah yang terjadi. Sekali 

lagi, pada lagu Baa Baa Blacksheep tidak ditemukan climax. Terakhir pada tahapan 

denouement, dapat dilihat resolusi atau pemecahan suatu masalah dalam lirik lagu 

tersebut. 

 

3. Struktur Mikro (Semantik, Sintaksis, Stilistik dan Retoris) 

Analisis pada struktur mikro terdiri dari analisis semantik, sintaksis, stilistik, 

dan retoris. Keempat elemen analisis tersebut mempunyai karakterisitik masing-

masing. Pertama, analisis semantik merupakan makna yang terkandung dalam 

sebuah tulisan. Makna yang terkandung dalam sebuah teks bisa secara implisit atau 

eksplisit, tergantung pada penulis dalam menginterpretasikannya. Makna yang 
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muncul dari suatu teks bisa melalui hubungan antarkalimat dan hubungan 

antarproposisi yang membangun makna tertentu dalam bangunan teks.  

Analisis wacana yang terpenting yaitu arti yang ditunjukan oleh struktur teks. 

Dalam pembelajaran linguistik konvensional, arti kata dikaitkan dengan makna yang 

terdapat pada kamus, sedangkan pada analisis wacana, arti kata merupakan praktik 

yang ingin dibicarakan sebagai sebuah strategi (Sobur, 2012). Elemen yang ada 

dalam semantik yaitu: (1) latar yang merupakan elemen dengan untuk membongkar 

maksud yang ingin disampaikan. Latar juga akan mempengaruhi semantik (arti) yang 

ingin ditampilkan pengarang, detail (strategi pengarang dalam mengekspresikan 

sikapnya dengan cara implisit. Elemen berikutnya adalah: (2) detil yang berhubungan 

dengan kontrol informasi yang ditampilkan oleh pengarang. Pengarang biasanya 

akan menampilkan infomasi secara berlebihan yang akan menguntungkan dirinya, 

namun ia akan menampilkan informasi yang sedikit apabila merugikan dirinya. 

Elemen terakhir adalah (3) maksud yang akan melihat apakah teks yang dibuat oleh 

pengarang disampaikan secara implisit atau secara eksplisit. 

Elemen analisis kedua adalah analisis sintaksis dimana analisis tersebut 

terfokus pada ilmu bahasa yang mengkaji tentang seluk beluk wacana, kalimat, 

klausa, dan frasa. Dalam hal ini, pengarang akan menggunakan kalimat hingga 

menjadi satu kesatuan. Analisis sintaksis terdiri dari: (1) koherensi (digunakan untuk 

menghubungkan antarkalimat yang biasanya memakai kata dan, atau, tetapi, namun, 

meskipun, karena, jika, dan sebagainya. Koherensi akan memberikan kesan kepada 

khalayak bagaimana dua fakta tersebut diabstrasikan dan dihubungkan, (2) kata ganti 

yaitu alat yang dipakai seorang pengarang dalam menunjukan posisi seseorang dalam 

suatu wacana dan, (3) bentuk kalimat yaitu proposisi yang diatur dalam satu 

rangkaian kalimat. Proposisi yang mana yang akan ditempatkan di awal atau di akhir 

kalimat. Selain itu, bentuk kalimat merupakan segi sintaksis yang berhubungan 

dengan berpikir yang logis. Bentuk kalimat yang akan diteliti yaitu kalimat aktif dan 

kalimat pasif. 

Elemen ketiga adalah analisis stilistik yaitu gaya bahasa pengarang dalam 

menyatakan maksud melalui kata yang digunakan serta menyajikan sebuah cerita 

dalam bahasa yang lugas. Gaya bahasa mencakup diksi, struktur kalimat, majas dan 

citraan, pola rima, dan mantra. Kajian stilistika merupakan sebuah pendekatan yang 

digunakan untuk menganalisis bahasa khas yang biasa digunakan seorang pengarang. 

Melalui kajian tersebut dapat terlihat gaya bahasa (style) pengarang. Menurut Ratna 

(2016) dalam Herliati (2018), bahasa yang khas bukan berarti bahwa bahasa sastra 

berbeda dengan bahasa sehari-hari dan bahasa yang dipergunakan dalam penulisan 

karya ilmiah. Ciri khasnya yaitu pada proses pemilihan dan penyusunan kembali 

kata-kata tersebut. 

Elemen terakhir adalah analisis retoris yang merupakan gaya yang 

diungkapkan pengarang dalam sebuah karyanya. Gaya tersebut berupa intonasi dan 

penekanan. Retoris terbagi menjadi beberapa elemen yaitu: (1) Grafis, yang 

digunakan untuk memeriksa bagian mana yang akan ditonjolkan atau ditekankan 

oleh seseorang yang diamati melalui teks. Grafis biasanya digunakan dalam 

pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, ataupun ukuran huruf 

yang dibuat lebih besar, (2) Metafora, yang digunakan untuk memperjelas pesan 
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utama, biasanya menggunakan kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, 

peribahasa, pepatah, petuah leluhur, kata-kata kuno, dan nasehat agama. Hal ini 

dilakukan pengarang agar para pembaca lebih bisa mengingat dan memahami isi 

pesan yang disampaikan. Subroto dalam Meyridah (2015) menguraikan tiga fungsi 

atau kegunaan metafora yang meliputi: mengatasi kekurangan atau keterbatasan 

leksikon, mengekspresikan tuturan, dan menghindari atau mengurangi ketunggalan 

(monotonitas), dan ekspresi yang bertujuan untuk membantu menonjolkan atau 

menghilangkan bagian tertentu dari suatu teks yang disampaikan. Dalam teks tertulis, 

ekspresi ini muncul dalam bentuk gambar atau foto maupun grafis. Analisis struktur 

mikro ini ditampilkan pada Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Analisis Struktur Mikro (Semantik, Sintaksis, Stilistik, Retoris) 

 

 Berdasarkan gambar 2 diatas, secara detil dapat dijelaskan bahwa  lagu pertama 

yang berjudul Oranges and Lemons memiliki latar di kota London karena dalam 

liriknya menyebutkan nama-nama gereja yang terkenal di London. Detail cerita 

digambarkan secara lengkap dari situasi hingga resolusi, namun memiliki maksud 

yang implisit. Lagu ini memiliki koherensi perulangan atau repetisi dan waktu yang 

terbukti dari kata when yang ditulis berulang-ulang dan menunjukkan waktu. Kata 

ganti dalam lagu tersebut adalah kata ganti orang pertama tunggal dengan 

penggunaan kata ganti you dalam liriknya. Bentuk kalimat dalam lirik lagu tersebut 

adalah kalimat aktif yang memiliki gaya bahasa personifikasi dengan bukti bel yang 

dapat berbicara yang menginterpretasikan manusia. Lagu tersebut tidak memiliki 

penekanan pada grafis, namun memiliki metafora yang cukup jelas dan memiliki 

ekspresi riang gembira. 

 Berikutnya, lagu kedua yang berjudul Ring Around The Rosies memiliki latar 

di London dimana dahulu terdapat wabah yang menewaskan 15% populasi di Inggris 

pada tahun 1665, namun lirik lagunya tidak menggambarkan peristiwa tersebut 
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secara lengkap. Maksud lirik tersebut diceritakan secara implisit. Koherensi pada 

lagu ini bersifat repetisi dengan penggunaan kata ganti orang pertama jamak yaitu 

pada kata we. Bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat aktif dengan gaya 

bahasa repetisi. Lagu ini tidak memiliki penekanan pada grafis, namun memiliki 

metafora yang jelas dan memiliki ekspresi riang gembira. 

 Lagu ketiga adalah London Bridge is Falling Down yang memiliki latar di 

London dengan bukti penyebutan kata London bridge is falling down, namun 

liriknya tidak menggambarkan peristiwa secara detail. Maksud dari liriknya 

disampaikan secara eksplisit. Koherensi lagu ini bersifat perulangan atau repetisi 

dengan penggunaan kata ganti kepemilikan yaitu my fair lady. Bentuk kalimat yang 

digunakan adalah kalimat aktif dengan gaya bahasa repetisi dan retorik. Lagu ini 

tidak memiliki penekanan pada grafis, namun memiliki metafora yang jelas dan 

memiliki ekspresi riang gembira. 

 Lagu keempat adalah Rockabye Baby yang memiliki latar di Inggris dengan 

bukti peristiwanya merujuk pada waktu sebelum glorious revolution. Bayi tersebut 

merupakan anak dari King James II of England, namun dipercayai secara luas bahwa 

bayi tersebut adalah anak orang lain yang diselundupkan ke kamar bayi untuk 

memastikan ahli waris Katolik Roma. Versi rekaman paling awal dari lirik tersebut 

mengandung ancaman pada catatan kaki Ini merupakan peringatan bagi mereka 

yang angkuh dan ambisius, sepandai-pandainya tupai melompat akhirnya akan jatuh 

juga (BBC, 2015) yang relevan dengan lirik When the bough breaks the cradle will 

fall. Liriknya menggambarkan peristiwa dengan cukup detail dengan maksud yang 

disampaikan secara implisit. Lagu ini memiliki koherensi penekanan dengan kata 

ganti orang pertama tunggal mother, me, orang kedua tunggal baby, you, dan 

kepemilikan my. Bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat aktif dengan gaya 

bahasa hiperbola. Lagu ini tidak memiliki penekanan pada grafis, namun memiliki 

metafora yang jelas dan memiliki ekspresi sedih. 

 Lagu kelima adalah Baa Baa Blacksheep yang berlatar di Inggris dengan 

rujukan tentang pajak wol yang dikenakan pada abad ke 13 oleh Raja Edward I di 

abad pertengahan. Berdasarkan peraturan baru, sepertiga dari biaya wol per karung 

dibayarkan pada raja, sepertiga lagi untuk gereja dan yang terakhir untuk si peternak. 

Dalam versi aslinya, sebenarnya tidak ada sisa sedikit pun untuk anak gembala yang 

tinggal di ujung jalan (BBC, 2015). Liriknya tidak menggambarkan peristiwa secara 

detail dengan maksud yang disampaikan secara eksplisit. Lagu ini memiliki 

koherensi pronomina dan penekanan dengan kata ganti orang kedua tunggal you.  

Bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat aktif dengan gaya bahasa 

personifikasi. Lagu ini tidak memiliki penekanan pada grafis, namun memiliki 

metafora yang jelas dan memiliki ekspresi riang gembira. 

 

4. Kognisi Sosial 

Kognisi sosial merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana suatu teks 

diproduksi oleh pengarang. Analisis kognisi sosial menekankan bagaimana peristiwa 

dipahami, didefenisikan, dianalisis, dan ditafsirkan yang ditampilkan dalam suatu 

memori. Kognisi sosial terbagi menjadi beberapa elemen yaitu pengetahuan, opini 
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dan sikap serta ideologi. Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau informasi yang 

diperoleh melalui pengalaman atau pembelajaran atau melalui introspeksi. 

Pengetahuan adalah informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang (Maier, 

2007).  

 Teks juga memiliki sejumlah opini pribadi. Meskipun demikian, pendapat 

pribadi ini ketika diperlihatkan lebih jauh tetap didasarkan pada proposisi opini 

umum. Opini dalam mental peribadi dapat dibentuk pada dasar sikap kelompok yang 

dibagi bersama. Pendapat pribadi dan wacana, kurang atau lebih, mengacu pada 

sikap kelompok dan koheren antara satu sama lain. Representasi politik yang 

terstruktur dan luas memudahkan pemahaman pengaruh politik (politisi, persoalan 

politik, cerita politik di media, dan sebagainya). 

 Elemen ketiga kognisi sosial yaitu ideologi. Ideologi merupakan kumpulan 

gagasan-gagasan, ide-ide, keyakinan-keyakinan yang menyeluruh dan sistematis 

serta menyangkut berbagai bidang kehidupan manusia. Ideologi merupakan cerminan 

cara berpikir orang atau masyarakat yang membentuk masyarakat itu menuju cita-

citanya. Ideologi adalah sesuatu yang harus dihayati hingga menjadi suatu keyakinan 

)Marx, 1845). Analisis kognisi social ini digambarkan pada Gambar 3 berikut. 
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 Gambar 3. Analisis Kognisi Sosial (Pengetahuan, Opini dan Sikap, Ideologi) 

 

5. Konteks 

Konteks merujuk kepada dimensi sosial yang terdiri dari dua elemen yaitu 

kekuasaan dan akses (Eriyanto, 2002). Wacana dan kekuasaan memiliki hubungan 
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timbal balik, seperti yang dikatakan Faucault bahwa elemen taktis ini sangat terkait 

dengan kajian strategis dan politis. Akan tetapi, istilah politik disini tidak selalu 

berarti faktor-faktor pemerintahan yang segala sesuatunya memiliki hegemoni, baik 

secara kultural maupun secara idiologis. Konteks ini memiliki konstruksi politisnya 

sendiri. Konteks ini menjadi target bagi sebuah wacana yang digerakkan oleh suatu 

hegemoni tertentu, contohny:a seperti kapitalisme, kekuasaan politik pemerintah, 

penetrasi ideologi, serta berbagai bentuk ilmu pengetahuan (Michel, 1980). 

Sedangkan fungsi akses adalah memberikan pengaruh terhadap wacana. Akses yang 

besar bukan hanya memberi kesempatan untuk mengontrol kesadaran, tetapi juga 

menentukan topik dan isi wacana. (Eriyanto, 2002). Analisis konteks pada penelitian 

dipaparkan pada Gambar 4 berikut: 
 

 
Gambar 4. Analisis Konteks (Kekuasaan dan Akses) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Struktur teks dalam lirik lagu pengantar tidur anak-anak berbahasa Inggris 

pada penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu struktur makro, superstruktur, dan 

struktur mikro. Baik pada struktu makro, superstruktur dan struktur mikro, kata dan 

makna dalam lirik lagu merepresentasikan kata-kata frontal yang merujuk kepada 

kekerasan.  

Kognisi sosial terbagi menjadi pengetahuan, opini dan sikap, serta ideologi. 

Pada tahap pengetahuan, peneliti melalui lirik lagu tersebut menyampaikan 

pengetahuan yang ia miliki, seperti pengetahuan tentang hukuman mati narapidana, 

wabah penyakit pes, pengorbanan pada pembangunan jembatan, anak Raja yang 

diselundupkan, dan ketidakadilan pada sistem pajak. Kemudian, opini dan sikap yang 

terdapat dalam lagu-lagu tersebut adalah tentang perlawanan terhadap sistem. Pada 
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ideologi, peneliti menggunakan ideologi liberalisme dan nasionalisme, dimana lebih 

menekankan kepada kekuasaan pribadi dan mencintai negaranya.  

Pada konteks atau dimensi sosial, yang diteliti yaitu kekuasaan dan akses. 

Kekuasaan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu kekuasaan paksaan, kekuasaan 

penetrasi ideologi, kekuasaan ilmu pengetahuan, dan kekuasaan politik 

pemerintahan. Saran yang ingin disampaikan adalah perlu adanya referensi yang 

lebih banyak lagi mengenai penelitian terkait, khususnya mengenai lagu anak-anak 

berbahasa Inggris. 
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